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ABSTRAK 
E-commerce yang merupakan bentuk perdagangan elektronik menjadi tren dalam 
perdagangan di Indonesia saat ini. Tidak hanya perdagangan secara elektronik saja 
melainkan diiringi dengan adanya pembayaran secara elektronik yang kita kenal 
dengan Financial Technology (Selanjutnya disingkat fintech). Fintech adalah 
sebuah inovasi di dalam bidang jasa keuangan. Fintech yang bermunculan di 
Indonesia ini menjadi salah satu alternatif dalam hal pembayaran berbasis online. 
Salah satu jenisnya adalah sistem kredit secara online yang disebut dengan P2P 
Lending. P2P Lending secara legal diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 77/ POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam Berbasis 
Teknologi Informasi, sebagai dasar hukum terkait sistem pinjam meminjam 
dengan system elektronik. P2P Lending yang bermunculan di Indonesia membuat 
pihak bank konvensional juga menawarkan fasilitas yang sama pada perbankan 
yaitu sistem kredit online. Kesamaan fasilitas antara P2P Lending dan Kredit 
Online Sistem ini menimbulkan persaingan usaha tidak sehat, karena mereka 
berada pada relevant market yang sama. 
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ABSTRACT 
E-commerce which is a form of electronic commerce has become a trend in 
Indonesia lately. Not only trading electronically, but also equipped with 
Payment Technology (here in after abbreviated as Fintech). Fintech is an 
innovation in the field of financial services. Fintech in Indonesia has 
become one of the alternatives in terms of payments based online. Well 
known as an online credit system called P2P Lending. P2P Lending are 
based on the law in the Financial Services Authority Regulation Number 77 
/ POJK.01/2016 concerning Information Technology-Based of Lending and 
Borrowing Services, as a legal basic for the lending system and borrowing 
from electronic systems. Therefore, P2P Lending that have sprung up in 
Indonesia make conventional Banks also offer the same facilities in banks, 
namely the credit online system. The similarity of facilities between P2P 
Lending and Credit Online System faces unfairly business competition, 
because they depend on the same relevant market. 
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